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Abstrak 

Joseph E. Stiglitz adalah salah satu ekonom paling berpengaruh dalam 

ekonomi kontemporer. Namanya tidak hanya terkait dengan teori 

informasi asimetris yang mengubah fondasi mikroekonomi modern, tetapi 

juga dengan kritik tajam terhadap neoliberalisme, ketimpangan, tata kelola 

global, dan penyempitan ukuran kemajuan hanya pada produk domestik 

bruto. Lahir di Gary, Indiana, pada 9 Februari 1943, Stiglitz berkembang 

dari seorang teoritikus ekonomi menjadi intelektual publik global yang 

menggabungkan riset, kebijakan, dan kritik moral terhadap institusi 

ekonomi modern. Ia meraih Nobel Memorial Prize in Economic Sciences 

pada 2001 bersama George A. Akerlof dan A. Michael Spence atas analisis 

mereka tentang pasar dengan informasi asimetris. Di luar kontribusi teoritis 

tersebut, Stiglitz pernah menjabat sebagai Ketua Council of Economic 

Advisers pada era Presiden Bill Clinton, Senior Vice President dan Chief 

Economist World Bank, lalu menjadi University Professor di Columbia 

University. Pemikirannya tentang keadilan tidak disusun dalam format 

filsafat politik seperti John Rawls, tetapi muncul kuat dalam analisisnya 

mengenai distribusi pendapatan, kesempatan, peran negara, kegagalan 

pasar, pengukuran kesejahteraan, dan perlunya reformasi kapitalisme 

menuju bentuk yang lebih adil, produktif, dan demokratis. Makalah ini 

membahas biografi intelektual Stiglitz, kontribusi ilmiahnya, gagasan 

keadilannya, kritiknya terhadap tatanan ekonomi global, serta relevansinya 

bagi dunia kontemporer yang ditandai oleh ketimpangan, konsentrasi 

kekuasaan korporasi, krisis legitimasi demokrasi, dan kebutuhan untuk 

mengukur kemajuan secara lebih manusiawi. (Encyclopedia Britannica) 

 

Kata kunci: Joseph E. Stiglitz, informasi asimetris, ketimpangan, keadilan 

ekonomi, globalisasi, progressive capitalism, beyond GDP, kebijakan publik. 

 

https://www.britannica.com/money/Joseph-Stiglitz
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Profil Intelektual Joseph E. Stiglitz: Biografi Intelektual, 

Gagasan Keadilan, dan Relevansinya bagi Dunia Kontemporer 

 

Pendahuluan 

Dalam sejarah ilmu ekonomi modern, hanya sedikit tokoh yang berhasil 

menempati sekaligus tiga peran besar: ilmuwan teori yang mengubah 

paradigma, pembuat kebijakan yang terlibat langsung dalam pemerintahan 

dan organisasi internasional, serta intelektual publik yang aktif mengkritik 

arah kapitalisme kontemporer. Joseph E. Stiglitz adalah salah satu dari 

sedikit tokoh itu. Ia dikenal luas melalui teori informasi asimetris, tetapi 

pengaruhnya jauh melampaui bidang tersebut. Stiglitz adalah ekonom 

yang membantu menjelaskan mengapa pasar tidak selalu bekerja secara 

sempurna, mengapa hasil pasar dapat tidak adil, mengapa ketimpangan 

bukan sekadar isu moral tetapi juga ekonomi, dan mengapa negara, 

regulasi, serta institusi publik tetap penting untuk membangun masyarakat 

yang lebih baik. (Encyclopedia Britannica) 

Keistimewaan Stiglitz terletak pada kemampuannya menghubungkan 

abstraksi teori dengan kenyataan sosial. Banyak ekonom besar unggul 

dalam formalitas model, tetapi tidak semua dapat menerjemahkan 

implikasi model ke dalam kritik kebijakan yang luas. Stiglitz justru menonjol 

karena bergerak dari teori mikroekonomi yang teknis menuju persoalan-

persoalan besar seperti globalisasi, utang, pengangguran, monopoli, 

pendidikan, kesehatan, iklim, pajak, dan demokrasi. Dari titik ini, profil 

intelektualnya tidak dapat direduksi menjadi ekonom teknis semata; ia 

adalah pemikir institusional dan moral yang memakai perangkat ekonomi 

untuk membela masyarakat yang lebih adil. (Columbia Business School) 

Makalah ini memakai istilah “gagasan keadilan” bukan untuk 

menempatkan Stiglitz sebagai filsuf keadilan dalam arti tradisi filsafat 

https://www.britannica.com/money/Joseph-Stiglitz
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
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politik murni, melainkan untuk menunjukkan bahwa seluruh karya 

pentingnya mengandung dimensi normatif yang kuat. Dalam tulisan-

tulisannya tentang ketimpangan, globalisasi, dan ukuran kemajuan, Stiglitz 

berulang kali menegaskan bahwa pasar dibentuk oleh aturan, bahwa 

aturan tersebut dapat menguntungkan segelintir orang, dan bahwa 

ekonomi yang baik harus dinilai bukan hanya dari efisiensi, tetapi juga dari 

pemerataan kesempatan, kualitas hidup, keberlanjutan, dan kekuatan 

demokrasi. Dengan demikian, keadilan dalam Stiglitz adalah keadilan 

ekonomi-institusional: fairness dalam aturan main, distribusi manfaat yang 

lebih seimbang, serta perlindungan bagi mereka yang tidak diuntungkan 

oleh struktur pasar yang timpang. (pass.va) 

Bagi dunia kontemporer, pemikiran Stiglitz sangat relevan. Ketika 

ketimpangan meningkat, ketika korporasi digital dan finansial memusatkan 

kekuasaan, ketika banyak negara merasa terseret oleh arus globalisasi yang 

tidak simetris, dan ketika ukuran kemajuan nasional semakin 

dipertanyakan, Stiglitz menawarkan perangkat konseptual untuk membaca 

persoalan itu secara lebih jernih. Ia bukan anti-pasar, tetapi anti-

fundamentalisme pasar. Ia bukan anti-globalisasi, tetapi anti-globalisasi 

yang salah kelola. Ia bukan penolak pertumbuhan, tetapi penolak 

penyempitan kemajuan menjadi angka PDB. Di sinilah profil intelektualnya 

menjadi penting untuk dibahas secara utuh. 

Riwayat Hidup dan Formasi Intelektual 

Joseph Eugene Stiglitz lahir pada 9 Februari 1943 di Gary, Indiana, sebuah 

kota industri baja di tepi selatan Danau Michigan. Dalam autobiografinya di 

situs Nobel Prize, ia menceritakan bahwa pengalaman masa kecil di Gary 

mempertemukannya secara langsung dengan kemiskinan, diskriminasi, dan 

pengangguran yang datang secara episodik. Ia sendiri menulis bahwa 

realitas semacam itu sulit tidak menggugah seorang anak yang ingin tahu: 

mengapa ketidakadilan seperti itu ada, dan apa yang dapat dilakukan 

untuk mengatasinya. Dari sini kita dapat melihat bahwa orientasi sosial 

Stiglitz bukan tambahan belakangan, melainkan berakar pada pengalaman 

awalnya terhadap struktur ekonomi dan sosial. (NobelPrize.org) 

https://www.pass.va/content/dam/casinapioiv/pass/pdf-volumi/acta/acta_19/es41-stiglitz.pdf
https://www.nobelprize.org/prizes/economic-sciences/2001/stiglitz/biographical/
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Lingkungan keluarganya juga memainkan peran penting. Stiglitz 

menggambarkan keluarganya sebagai rumah tangga tempat isu-isu politik 

didiskusikan secara intens. Dari garis ibunya, ia mewarisi suasana New Deal 

Demokratik; dari ayahnya, seorang agen asuransi independen, ia melihat 

penghargaan terhadap kemandirian sekaligus kekhawatiran terhadap 

kekuasaan bisnis besar dan pentingnya hukum persaingan. Dalam 

autobiografi Nobel itu pula ia mengenang ayahnya sebagai sosok yang 

memiliki tanggung jawab sipil dan moral yang kuat. Profil moral keluarga 

ini penting, karena kelak Stiglitz tidak menjadi ekonom yang memandang 

pasar sebagai ruang netral, melainkan sebagai arena yang selalu terkait 

dengan kekuasaan, aturan, dan tanggung jawab sosial. (NobelPrize.org) 

Stiglitz tumbuh dalam sistem sekolah publik Gary. Ia mencatat bahwa 

meskipun kota itu tersegregasi secara rasial sebagaimana banyak kota 

Amerika lain, sekolah publiknya relatif menghadirkan percampuran sosial 

dari berbagai latar keluarga. Pengalaman ini memperkuat perhatiannya 

pada mobilitas sosial dan kesetaraan kesempatan. Dalam masa remajanya, 

ia aktif dalam debat, dan ia sendiri mengakui bahwa aktivitas itu 

membantunya memahami bahwa persoalan kebijakan publik hampir selalu 

memiliki lebih dari satu sisi. Bagi seorang calon ekonom, latihan semacam 

ini penting: ia membentuk kebiasaan berpikir analitis, argumentatif, dan 

terbuka terhadap kompleksitas. (NobelPrize.org) 

Tiga tahun yang ia habiskan di Amherst College pada awal 1960-an adalah 

masa yang sangat formatif. Mula-mula ia tertarik pada fisika, tetapi 

akhirnya beralih ke ekonomi karena melihat bahwa ekonomi memberinya 

kesempatan menggabungkan matematika, sejarah, dan masalah-masalah 

sosial yang penting. Dalam autobiografi Nobel, Stiglitz menyebut bahwa di 

Amherst ia belajar bukan hanya isi pengetahuan, tetapi juga seni 

mengajukan pertanyaan yang tepat. Ia juga aktif dalam politik kampus, 

menjadi presiden student council, terlibat dalam perjuangan hak-hak sipil, 

dan bahkan ikut March on Washington tempat Martin Luther King Jr. 

menyampaikan pidato “I Have a Dream.” Episode ini memperlihatkan 

https://www.nobelprize.org/prizes/economic-sciences/2001/stiglitz/biographical/
https://www.nobelprize.org/prizes/economic-sciences/2001/stiglitz/biographical/
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bahwa bagi Stiglitz, ekonomi sejak awal tidak terpisah dari tanggung jawab 

kewargaan dan perubahan sosial. (NobelPrize.org) 

Dari Amherst, Stiglitz melanjutkan studi ke Massachusetts Institute of 

Technology dan meraih PhD pada 1967. Ia menilai gaya ekonomi MIT 

sangat sesuai dengannya: model yang sederhana dan konkret, tetapi 

diarahkan pada pertanyaan yang penting dan relevan. Di MIT ia belajar dari 

figur-figur besar seperti Paul Samuelson, Robert Solow, Franco Modigliani, 

dan Kenneth Arrow, dan di sana pula ia berinteraksi dengan George 

Akerlof, yang kelak bersama dirinya berbagi Nobel Prize 2001. MIT 

membentuk Stiglitz sebagai ekonom profesional, tetapi tidak menghapus 

naluri kritisnya. Ia sendiri menulis bahwa ada ketegangan antara model-

model pasar bebas yang diajarkan dan keyakinan kebijakan yang lebih 

kompleks di kalangan banyak pengajar dan mahasiswa. Ketegangan itulah 

yang kelak ikut mendorongnya membongkar asumsi-asumsi ekonomi 

konvensional. (NobelPrize.org) 

Karier akademiknya berkembang cepat. Menurut Columbia SIPA, ia adalah 

lulusan Amherst College, memperoleh PhD dari MIT pada 1967, menjadi 

full professor di Yale pada 1970, dan menerima John Bates Clark Medal 

pada 1979, penghargaan yang diberikan American Economic Association 

kepada ekonom muda yang dinilai memberi kontribusi paling signifikan 

pada bidangnya. Ia kemudian mengajar di Princeton, Stanford, MIT, dan 

Oxford sebelum akhirnya bergabung dengan Columbia University, tempat 

ia menjadi University Professor. AEA sendiri menyebut Stiglitz pada saat 

penganugerahan Clark Medal sebagai ekonom muda dengan rentang 

prestasi teoretis yang luar biasa luas, dari pertumbuhan dan modal hingga 

diskriminasi, keuangan publik, korporasi, informasi, ketidakpastian, dan 

persaingan monopolistik. Ini menunjukkan bahwa Stiglitz sejak awal bukan 

ekonom satu topik, melainkan ilmuwan dengan cakupan intelektual yang 

sangat lebar. (Columbia SIPA) 

Karier kebijakan Stiglitz juga sangat penting dalam membentuk profil 

intelektualnya. Britannica, Columbia Business School, dan World Bank 

mencatat bahwa ia menjadi anggota Council of Economic Advisers pada 

https://www.nobelprize.org/prizes/economic-sciences/2001/stiglitz/biographical/
https://www.nobelprize.org/prizes/economic-sciences/2001/stiglitz/biographical/
https://www.sipa.columbia.edu/communities-connections/faculty/joseph-e-stiglitz
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masa Presiden Bill Clinton, lalu menjabat ketuanya dari 1995 hingga 1997. 

Setelah itu ia menjadi Senior Vice President dan Chief Economist World 

Bank dari 1997 hingga 2000. Jabatan-jabatan ini mempertemukannya 

langsung dengan persoalan kebijakan ekonomi riil: pembangunan, 

penyesuaian struktural, krisis keuangan, institusi global, dan benturan 

antara teori dengan praktik. Dari pengalaman inilah banyak kritik Stiglitz 

terhadap IMF, World Bank, dan tata kelola global memperoleh bobot 

empiris dan politik. (Encyclopedia Britannica) 

Hingga sekarang, pengaruh Stiglitz tetap aktif. Columbia Business School 

menyebut bahwa ia kini adalah University Professor di Columbia, pendiri 

dan co-president Initiative for Policy Dialogue, Chief Economist Roosevelt 

Institute, serta terlibat dalam berbagai komisi internasional, termasuk 

komisi pengukuran kinerja ekonomi dan kemajuan sosial, komisi PBB 

tentang reformasi sistem moneter dan keuangan internasional, dan pada 

2025 disebut sebagai chair dari Jubilee Commission of Experts untuk isu 

utang dan pembangunan. Artinya, Stiglitz bukan tokoh yang pengaruhnya 

berhenti pada masa lalu; ia tetap hadir dalam perdebatan global tentang 

ketimpangan, perpajakan, utang, dan tata kelola ekonomi dunia. (Columbia 

Business School) 

Kontribusi Ilmiah: Informasi Asimetris dan Perubahan Paradigma 

Ekonomi 

Jika harus disebut satu kontribusi ilmiah yang paling melekat pada nama 

Stiglitz, maka itu adalah ekonomi informasi, khususnya analisis tentang 

pasar dengan informasi asimetris. Nobel Prize dan Britannica mencatat 

bahwa Stiglitz menerima Nobel Memorial Prize in Economic Sciences pada 

2001 bersama George A. Akerlof dan A. Michael Spence “for their analyses 

of markets with asymmetric information.” Penghargaan ini bukan 

penghargaan atas satu model sempit, melainkan atas perubahan cara 

pandang terhadap cara kerja pasar itu sendiri. (Encyclopedia Britannica) 

Sebelum gelombang ekonomi informasi berkembang, banyak model 

neoklasik bekerja dengan asumsi implisit atau eksplisit bahwa pelaku 

ekonomi memiliki informasi yang cukup atau bahwa informasi tidak 

https://www.britannica.com/money/Joseph-Stiglitz
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://www.britannica.com/money/Joseph-Stiglitz
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menciptakan distorsi yang besar. Dalam kerangka seperti itu, pasar 

kompetitif cenderung dipandang menuju efisiensi; harga menjadi 

pembawa informasi yang memadai; dan intervensi negara sering dianggap 

hanya dibutuhkan secara terbatas. Akan tetapi, Stiglitz menunjukkan bahwa 

asumsi ini terlalu kuat. Dalam Nobel Lecture-nya, ia menegaskan bahwa 

“paradigma informasi baru” mengguncang fondasi analisis keseimbangan 

kompetitif tradisional: hukum penawaran dan permintaan yang 

diasosiasikan dengan market clearing, hukum satu harga, gagasan bahwa 

harga sama dengan biaya marginal, bahkan efficient markets hypothesis, 

semuanya hanya berlaku di bawah syarat yang jauh lebih ketat daripada 

yang biasa diasumsikan. 

Salah satu inti dari gagasan ini adalah bahwa pihak-pihak dalam pasar 

tidak selalu mengetahui hal yang sama. Penjual bisa tahu lebih banyak 

daripada pembeli, peminjam lebih tahu tentang risiko dirinya dibanding 

pemberi pinjaman, pekerja tahu lebih banyak tentang kemampuan dan 

niatnya dibanding perusahaan, dan perusahaan asuransi tidak pernah 

mengetahui profil risiko nasabah secara sempurna. Ketika informasi 

tersebar tidak merata, pasar tidak otomatis menghasilkan alokasi yang 

efisien. Justru sebaliknya, perilaku strategis, seleksi yang buruk, kontrak 

yang tidak sempurna, dan kekurangan kredit dapat muncul sebagai hasil 

yang sistematis. 

Dari sinilah lahir konsep-konsep yang kini menjadi bagian standar dalam 

ekonomi modern, seperti adverse selection dan moral hazard. Columbia 

Business School secara eksplisit menyebut bahwa Stiglitz membantu 

menciptakan cabang baru ekonomi, yaitu economics of information, yang 

mengeksplorasi konsekuensi asimetri informasi dan memelopori konsep-

konsep sentral seperti adverse selection dan moral hazard. Adverse 

selection menggambarkan keadaan ketika pihak yang “salah” justru paling 

terdorong masuk ke dalam transaksi karena informasi tidak simetris; moral 

hazard menggambarkan perubahan perilaku setelah kontrak dibuat, karena 

satu pihak tidak menanggung seluruh konsekuensi risikonya. Konsep-

konsep ini kini digunakan luas dalam ekonomi asuransi, pasar kredit, pasar 
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tenaga kerja, tata kelola perusahaan, hingga kebijakan publik. (Columbia 

Business School) 

Yang membuat kontribusi Stiglitz sangat besar adalah implikasinya 

terhadap cara pandang tentang negara dan kebijakan publik. Dalam Nobel 

Lecture, ia bahkan menulis bahwa teori informasi baru itu meruntuhkan 

pembacaan sederhana atas “invisible hand.” Ia mengatakan bahwa alasan 

tangan itu mungkin tak terlihat adalah karena, setidaknya dalam banyak 

kondisi, tangan itu memang tidak ada atau lumpuh. Inti pesannya jelas: jika 

informasi tidak sempurna, maka tidak ada alasan teoritis kuat untuk 

menganggap pasar selalu self-correcting dan otomatis efisien. Di titik ini, 

Stiglitz membangun jembatan dari teori ke kritik kebijakan. Ia memberi 

dasar ilmiah mengapa intervensi publik, regulasi, desain institusi, dan 

kebijakan sosial tidak boleh dianggap penyimpangan, melainkan sering kali 

syarat bagi hasil yang lebih baik. 

Kontribusi ekonomi informasi Stiglitz juga berdampak pada teori 

perusahaan, keuangan, pengangguran, dan pembangunan. Nobel Lecture-

nya menjelaskan bahwa teori informasi asimetris membantu membangun 

fondasi baru bagi teori perusahaan modern, corporate finance, corporate 

governance, dan organizational design. Dengan kata lain, Stiglitz tidak 

hanya menunjukkan kegagalan pasar dalam abstraksi, tetapi juga 

menjelaskan mengapa struktur organisasi, akses kredit, dan tata kelola 

korporasi menjadi sangat penting. Ini membuat pemikirannya amat relevan 

bagi ekonomi modern yang semakin didominasi organisasi kompleks dan 

jaringan keuangan, bukan hanya pasar spot yang anonim. 

Dari Teori ke Kebijakan: Negara, Pasar, dan Keadilan Institusional 

Salah satu ciri paling menonjol dari profil intelektual Stiglitz adalah 

pergeseran yang mulus dari ekonomi teori menuju ekonomi kelembagaan 

dan kebijakan publik. Ia tidak pernah berhenti pada kesimpulan bahwa 

“pasar bisa gagal.” Bagi Stiglitz, pertanyaan yang lebih penting adalah: bila 

pasar dapat gagal secara sistematis karena informasi tidak sempurna, 

ketimpangan kekuasaan, dan desain aturan yang bias, institusi seperti apa 

https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
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yang dibutuhkan agar perekonomian melayani masyarakat luas? Dari 

sinilah lahir orientasi normatifnya pada keadilan institusional. 

Keadilan dalam kerangka Stiglitz tidak berarti menghapus pasar. Ia justru 

memahami dengan baik kekuatan inovasi, insentif, dan koordinasi yang 

dapat dihasilkan pasar. Namun ia menolak pandangan bahwa hasil pasar 

selalu pantas diterima apa adanya. Bagi Stiglitz, hasil ekonomi sangat 

dipengaruhi oleh “rules of the game,” dan aturan itu dibuat secara politis. 

Bila aturan perpajakan, persaingan usaha, tata kelola keuangan, akses 

pendidikan, atau perlindungan tenaga kerja dibentuk dengan cara yang 

menguntungkan kelompok tertentu, maka ketimpangan yang dihasilkan 

pasar bukan lagi cerminan produktivitas murni, melainkan cerminan 

kekuasaan. Dalam banyak tulisannya tentang inequality dan corporate 

power, Stiglitz justru menekankan bahwa persoalan sentral ekonomi 

modern adalah percampuran antara konsentrasi kekayaan dan konsentrasi 

pengaruh politik. (Columbia News) 

Di sinilah “gagasan keadilan” Stiglitz tampak jelas. Ia menilai bahwa 

ketimpangan yang ekstrem tidak bisa dibela hanya karena muncul dari 

pasar. Dalam esainya tentang The Price of Inequality, ia menulis bahwa 

pertumbuhan ketimpangan di banyak negara dirasakan orang sebagai 

sesuatu yang salah secara moral, tidak dapat dibenarkan, memecah 

masyarakat, dan melemahkan demokrasi. Ia menambahkan bahwa 

ketimpangan juga bersifat self-defeating karena melemahkan ekonomi itu 

sendiri. Rumusan ini penting: Stiglitz tidak memisahkan keadilan dan 

efisiensi secara kaku. Baginya, sistem yang tidak adil juga dapat menjadi 

tidak produktif, karena melemahkan permintaan, menghambat mobilitas, 

merusak kepercayaan, dan mendorong rent-seeking. (pass.va) 

Dalam horizon ini, Stiglitz melihat negara sebagai penyeimbang, 

perancang, dan korektor institusional. Negara dibutuhkan untuk 

menyediakan barang publik, memperbaiki informasi, menegakkan 

persaingan, membatasi monopoli, mendanai pendidikan dan kesehatan, 

serta mencegah hasil pasar yang merusak kohesi sosial. Posisi ini sering 

disalahpahami sebagai statisme. Padahal Stiglitz tidak mengusulkan negara 

https://news.columbia.edu/content/people-power-and-profits-progressive-capitalism-age-discontent
https://www.pass.va/content/dam/casinapioiv/pass/pdf-volumi/acta/acta_19/es41-stiglitz.pdf
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yang menggantikan pasar secara total. Ia lebih tepat dipahami sebagai 

pendukung pasar yang tertata secara cerdas. Pasar, dalam pandangannya, 

hanya dapat bekerja untuk banyak orang jika fondasi hukumnya, 

infrastrukturnya, sistem pengetahuannya, dan batas kekuasaan 

korporasinya dikelola dengan baik. 

Globalisasi, Washington Consensus, dan Kritik terhadap Tata Kelola 

Ekonomi Dunia 

Pengalaman Stiglitz di White House dan World Bank memperluas cakupan 

kritiknya dari pasar domestik ke tata kelola ekonomi global. Melalui 

Globalization and Its Discontents dan versi revisinya, Stiglitz menjadi salah 

satu pengkritik paling terkenal terhadap bentuk globalisasi yang 

digerakkan oleh deregulasi sempit, liberalisasi keuangan yang terburu-

buru, dan kebijakan penyesuaian struktural yang sering dibebankan pada 

negara berkembang. Initiative for Policy Dialogue di Columbia menyebut 

buku itu sebagai karya yang menunjukkan bagaimana IMF, lembaga besar 

lain, dan perjanjian perdagangan kerap merugikan negara berkembang 

yang justru seharusnya mereka bantu. (ipdcolumbia.org) 

Yang penting dicatat, Stiglitz bukan penolak globalisasi itu sendiri. Ia 

menolak globalisasi yang salah kelola. Menurut IPD, revisi bukunya 

menegaskan bahwa kerugian dari globalisasi yang dikelola secara buruk 

bukan hanya dirasakan di negara berkembang, tetapi juga telah “pulang ke 

rumah” di Amerika Serikat dan Eropa dalam bentuk ketimpangan yang 

meningkat dan keresahan politik. Ini adalah salah satu kekuatan analisis 

Stiglitz: ia melihat hubungan antara desain institusi global dengan 

dinamika domestik demokrasi. Bila aturan perdagangan, keuangan, dan 

perpajakan internasional disusun secara tidak simetris, maka kelompok 

pekerja, industri lokal, dan negara berkembang menanggung biayanya, 

sementara manfaatnya terkonsentrasi pada aktor tertentu yang lebih 

mobile dan lebih kuat secara politik. (ipdcolumbia.org) 

Kritik Stiglitz terhadap globalisasi juga memiliki dimensi keadilan. Baginya, 

persoalan besar bukan hanya bahwa globalisasi menghasilkan pemenang 

dan pecundang, tetapi bahwa mekanisme kompensasi, partisipasi, dan 

https://ipdcolumbia.org/publication/globalization-and-its-discontents-revisited-anti-globalization-in-the-era-of-trump/
https://ipdcolumbia.org/publication/globalization-and-its-discontents-revisited-anti-globalization-in-the-era-of-trump/
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pengambilan keputusan global terlalu lemah. Aturan internasional dibuat 

dengan distribusi kekuasaan yang tidak seimbang. Negara kaya dan 

lembaga finansial punya suara lebih besar; negara miskin dan kelompok 

rentan sering hanya diminta menyesuaikan diri. Oleh sebab itu, Stiglitz 

berulang kali menekankan perlunya reformasi governance global: dari 

utang, perpajakan internasional, sampai reformasi sistem moneter dan 

finansial dunia. Keterlibatannya sebagai ketua komisi PBB tentang 

reformasi sistem moneter dan finansial internasional pada 2009 

menegaskan bahwa kritik ini bukan sekadar komentar dari luar, tetapi 

bagian dari proyek reformasi yang ia dorong secara institusional. 

(Columbia Business School) 

Bagi negara berkembang, pemikiran ini amat berharga. Ia membantu 

menjelaskan mengapa resep kebijakan seragam sering gagal, mengapa 

liberalisasi keuangan dapat berbahaya jika institusi domestik lemah, dan 

mengapa pembangunan harus memperhatikan kapasitas negara, distribusi 

manfaat, serta ruang kebijakan nasional. Dengan kata lain, Stiglitz 

memberikan pembelaan intelektual terhadap pembangunan yang lebih 

berhati-hati, kontekstual, dan berdaulat, tanpa harus jatuh ke dalam autarki 

atau anti-perdagangan. (ipdcolumbia.org) 

Ketimpangan, Demokrasi, dan Progressive Capitalism 

Bila ekonomi informasi adalah fondasi teoretis Stiglitz, maka analisis 

tentang ketimpangan adalah salah satu mahkota normatifnya. Dalam esai 

dan buku-buku setelah krisis keuangan global, ia semakin jelas 

menempatkan ketimpangan sebagai persoalan sentral ekonomi-politik 

modern. Dalam teks The Price of Inequality, Stiglitz menulis bahwa 

ketimpangan yang tumbuh adalah salah secara moral, melemahkan 

demokrasi, dan merusak kinerja ekonomi. Ia juga menyatakan bahwa 

ketimpangan bukan sesuatu yang tak terhindarkan; ia lahir dari politik dan 

kebijakan. Ini adalah klaim yang sangat penting, karena mematahkan 

pandangan fatalistik bahwa ketimpangan hanyalah akibat alamiah dari 

teknologi atau globalisasi. (pass.va) 

https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://ipdcolumbia.org/publication/globalization-and-its-discontents-revisited-anti-globalization-in-the-era-of-trump/
https://www.pass.va/content/dam/casinapioiv/pass/pdf-volumi/acta/acta_19/es41-stiglitz.pdf
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Stiglitz menyoroti bagaimana ketimpangan menggerus kelas menengah, 

memperlemah permintaan agregat, memperbesar ketidakamanan sosial, 

dan menurunkan equality of opportunity. Dalam kerangka ini, gagasan 

keadilan Stiglitz dekat dengan ide bahwa suatu masyarakat yang layak 

harus menjaga kesempatan nyata bagi banyak orang, bukan hanya 

memberi perlindungan minimal sesudah pasar bekerja. Ketika akses 

terhadap pendidikan tinggi, kesehatan, perumahan, dan kredit berkualitas 

hanya dinikmati oleh kelompok atas, maka ekonomi kehilangan dinamika 

jangka panjangnya. Bagi Stiglitz, ini bukan hanya masalah belas kasihan; ini 

masalah desain masyarakat yang rasional dan berkelanjutan. (pass.va) 

Buku People, Power, and Profits merangkum dengan jelas perkembangan 

kritik Stiglitz terhadap kapitalisme kontemporer. Columbia News 

menjelaskan bahwa dalam buku itu ia menantang fundamentalisme pasar 

bebas dan menggambarkan bagaimana beberapa korporasi mendominasi 

sektor-sektor penting, mendorong ketimpangan yang melonjak dan 

pertumbuhan yang lambat. Ia juga menekankan bahwa sebagian kekayaan 

diperoleh melalui eksploitasi dan bukan wealth creation yang sejati. Di sini 

terlihat bahwa persoalan bagi Stiglitz bukan laba itu sendiri, melainkan 

struktur pasar dan politik yang memungkinkan ekstraksi rente, monopoli, 

dan pelemahan institusi demokratis. (Columbia News) 

Dalam konteks inilah Stiglitz mengembangkan istilah progressive 

capitalism. Intinya adalah bahwa kapitalisme hanya dapat bertahan dan 

bekerja untuk masyarakat luas bila ditopang oleh empat hal: negara yang 

efektif, pasar yang diatur dengan baik, masyarakat sipil yang kuat, dan 

pembatasan terhadap konsentrasi kekuasaan ekonomi. Ia menolak dua 

ekstrem: pasar tanpa batas dan negara yang menelan seluruh ruang 

ekonomi. Model yang ia bayangkan adalah kapitalisme yang mengakui 

bahwa pengetahuan, infrastruktur, sains, pendidikan, kesehatan, dan rule of 

law merupakan fondasi bersama yang memungkinkan inovasi dan 

kemakmuran. Karena itu, pengurangan pajak untuk kelompok paling kaya, 

pelemahan antitrust, dan privatisasi buta justru dapat menggerogoti basis 

jangka panjang kapitalisme itu sendiri. (Columbia News) 

https://www.pass.va/content/dam/casinapioiv/pass/pdf-volumi/acta/acta_19/es41-stiglitz.pdf
https://news.columbia.edu/content/people-power-and-profits-progressive-capitalism-age-discontent
https://news.columbia.edu/content/people-power-and-profits-progressive-capitalism-age-discontent
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Secara naratif, Stiglitz seakan berkata bahwa ekonomi modern terlalu lama 

memuji pasar sambil melupakan siapa yang membangun jalan, universitas, 

sistem hukum, laboratorium, statistik publik, dan pengetahuan dasar yang 

membuat pasar dapat berjalan. Dalam pengertian ini, ia mengembalikan 

dimensi moral dan historis ke dalam ekonomi: keberhasilan individu tidak 

pernah murni individual, dan karena itu masyarakat berhak menuntut agar 

buah kemajuan dibagikan lebih adil serta tidak merusak demokrasi. Di 

sinilah profil intelektual Stiglitz bertemu dengan pertanyaan mendasar 

tentang keadilan sosial. (Columbia News) 

Beyond GDP: Mengukur Kemajuan secara Lebih Manusiawi 

Salah satu kontribusi Stiglitz yang sering kurang disorot di luar kalangan 

kebijakan adalah perannya dalam mendorong agenda Beyond GDP. Pada 

2008, Presiden Prancis Nicolas Sarkozy meminta Joseph Stiglitz, Amartya 

Sen, dan Jean-Paul Fitoussi memimpin Commission on the Measurement of 

Economic Performance and Social Progress. Laporan komisi itu 

menegaskan bahwa tujuan mereka adalah mengidentifikasi batas-batas 

GDP sebagai indikator kinerja ekonomi dan kemajuan sosial, 

mempertimbangkan informasi tambahan yang dibutuhkan, serta 

mendiskusikan cara penyajian statistik yang lebih tepat. (European 

Commission) 

Laporan komisi itu memuat salah satu kalimat yang kini sangat terkenal: 

“What we measure affects what we do.” Kalimat pendek ini 

mengandung konsekuensi besar. Jika negara terlalu terpaku pada GDP, 

maka kebijakan mudah mengabaikan distribusi kesejahteraan, kualitas 

lingkungan, keamanan ekonomi, kerja tak berbayar, kepercayaan sosial, 

dan keberlanjutan. Bahkan pilihan yang tampak seperti trade-off antara 

pertumbuhan dan lingkungan bisa menjadi “pilihan palsu” jika kerusakan 

lingkungan dihitung secara memadai. Di sini Stiglitz menunjukkan bahwa 

keadilan tidak hanya soal distribusi akhir, tetapi juga soal epistemologi 

kebijakan: bagaimana kita mendefinisikan dan mengukur kemajuan. 

(European Commission) 

https://news.columbia.edu/content/people-power-and-profits-progressive-capitalism-age-discontent
https://ec.europa.eu/eurostat/documents/8131721/8131772/Stiglitz-Sen-Fitoussi-Commission-report.pdf
https://ec.europa.eu/eurostat/documents/8131721/8131772/Stiglitz-Sen-Fitoussi-Commission-report.pdf
https://ec.europa.eu/eurostat/documents/8131721/8131772/Stiglitz-Sen-Fitoussi-Commission-report.pdf
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OECD kemudian menegaskan bahwa warisan komisi Stiglitz-Sen-Fitoussi 

adalah ajakan untuk bergerak dari ketergantungan berlebihan pada GDP 

menuju dashboard indikator yang lebih luas, yang mencakup distribusi 

kesejahteraan dan keberlanjutan dalam seluruh dimensinya. Dengan 

demikian, proyek Beyond GDP bukan sekadar teknis statistik. Ia adalah 

proyek normatif. Ia mengajak negara menilai keberhasilan bukan hanya 

dari kuantitas output, tetapi dari kualitas hidup warga, pemerataan, 

ketahanan, trust, dan masa depan ekologis. (OECD) 

Dalam konteks keadilan, agenda ini sangat penting. Selama kemajuan 

diukur hanya dengan rata-rata nasional, kelompok yang tertinggal bisa 

tersembunyi di balik angka agregat. PDB dapat naik sementara 

ketimpangan melebar, kesehatan mental memburuk, rumah tangga makin 

rapuh, dan lingkungan mengalami degradasi. Stiglitz melihat cacat 

semacam ini sebagai cacat moral sekaligus analitis. Oleh karena itu, ia 

menempatkan statistik publik, indikator distribusi, dan pengukuran 

kesejahteraan sebagai bagian integral dari reformasi ekonomi yang lebih 

adil. (European Commission) 

Relevansi bagi Dunia Kontemporer 

Relevansi Stiglitz bagi dunia kontemporer dapat dilihat setidaknya dalam 

lima medan besar. Pertama, pada masalah ketimpangan. Dunia saat ini 

menghadapi konsentrasi kekayaan yang sangat tinggi, sementara banyak 

kelas menengah merasa stagnan dan kelompok bawah makin rentan. 

Analisis Stiglitz membantu menjelaskan bahwa ketimpangan semacam ini 

bukan hanya akibat teknologi, tetapi juga akibat desain pasar, lemahnya 

antitrust, aturan perpajakan, dan kekuatan politik kelompok kaya. Karena 

itu, solusi yang ia dorong tidak berhenti pada bantuan sosial, tetapi 

meliputi reformasi struktur ekonomi. (pass.va) 

Kedua, pada krisis demokrasi. Stiglitz berkali-kali mengaitkan ketimpangan 

dengan pelemahan demokrasi. Ketika kekayaan terkonsentrasi, pengaruh 

politik cenderung ikut terkonsentrasi. Media, regulasi, kampanye, lobi, dan 

opini publik menjadi lebih mudah dipengaruhi oleh kelompok yang punya 

sumber daya. Dalam kerangka ini, ekonomi dan demokrasi tidak dapat 

https://www.oecd.org/en/publications/for-good-measure_9789264307278-en.html
https://ec.europa.eu/eurostat/documents/8131721/8131772/Stiglitz-Sen-Fitoussi-Commission-report.pdf
https://www.pass.va/content/dam/casinapioiv/pass/pdf-volumi/acta/acta_19/es41-stiglitz.pdf
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dipisahkan. Keadilan ekonomi menjadi syarat bagi kesehatan demokrasi, 

bukan hanya hasil yang diharapkan darinya. Pandangan ini sangat penting 

pada era ketika banyak masyarakat merasa bahwa lembaga demokratis 

semakin jauh dari warga biasa. (pass.va) 

Ketiga, pada persoalan kekuasaan korporasi dan monopoli. Columbia News 

merangkum salah satu argumen Stiglitz bahwa beberapa korporasi kini 

mendominasi sektor-sektor besar dan kondisi itu berkontribusi pada 

pertumbuhan lambat serta ketimpangan tinggi. Relevansi argumen ini 

sangat jelas di era platform digital, konsentrasi data, dan kapitalisme 

berbasis jaringan. Walaupun Stiglitz tidak menulis hanya tentang 

perusahaan teknologi, perangkat analitisnya mengenai corporate power, 

asymmetry, dan governance sangat membantu membaca tantangan 

ekonomi digital abad ke-21. (Columbia News) 

Keempat, pada tata kelola global. Krisis utang, perpajakan internasional, 

ketegangan perdagangan, dan reformasi lembaga multilateral masih 

menjadi isu besar. Keterlibatan Stiglitz dalam Initiative for Policy Dialogue, 

komisi PBB, komisi ketimpangan global, dan Jubilee Commission 

menunjukkan bahwa pemikirannya tetap masuk ke jantung perdebatan 

internasional. Ia menawarkan perspektif yang menuntut agar globalisasi, 

perpajakan, dan restrukturisasi utang dinilai dari sisi fairness, stabilitas, dan 

dampaknya terhadap pembangunan, bukan hanya dari kenyamanan pasar 

keuangan global. (Columbia Business School) 

Kelima, pada cara kita mendefinisikan kemajuan. Di tengah krisis iklim, 

disrupsi teknologi, dan kecemasan sosial, semakin jelas bahwa GDP saja 

tidak cukup untuk menggambarkan apakah masyarakat benar-benar 

membaik. Agenda Beyond GDP yang didorong Stiglitz memberi bahasa 

bagi pemerintah, akademisi, dan masyarakat untuk berbicara tentang 

kesejahteraan secara lebih kaya: distribusi, kesehatan, keberlanjutan, trust, 

keamanan, dan kualitas hidup. Ini sangat relevan bagi negara-negara yang 

sedang mengejar pertumbuhan tetapi tidak ingin mengorbankan kohesi 

sosial dan masa depan ekologis. (European Commission) 

https://www.pass.va/content/dam/casinapioiv/pass/pdf-volumi/acta/acta_19/es41-stiglitz.pdf
https://news.columbia.edu/content/people-power-and-profits-progressive-capitalism-age-discontent
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://ec.europa.eu/eurostat/documents/8131721/8131772/Stiglitz-Sen-Fitoussi-Commission-report.pdf
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Bagi konteks Indonesia dan negara berkembang lain, Stiglitz berguna 

sebagai pengingat bahwa pembangunan tidak boleh direduksi menjadi 

liberalisasi tanpa institusi, pertumbuhan tanpa distribusi, atau statistik 

tanpa realitas sosial. Jika akses pendidikan, kesehatan, teknologi, dan 

pembiayaan hanya terkonsentrasi di wilayah atau kelas tertentu, maka 

pertumbuhan dapat tampak tinggi tetapi rapuh. Dari sudut pandang 

Stiglitz, keadilan ekonomi berarti membangun institusi yang memperluas 

kesempatan nyata, memperkuat kapasitas negara, menertibkan kekuatan 

pasar, dan mengukur kemajuan secara lebih substantif. Pandangan ini 

sangat penting bagi para pembuat kebijakan, dosen, dan mahasiswa yang 

ingin memahami ekonomi bukan sebagai teknik angka semata, tetapi 

sebagai ilmu tentang cara masyarakat mengatur kehidupan bersama. 

(pass.va) 

Kesimpulan 

Joseph E. Stiglitz adalah figur langka dalam ilmu ekonomi modern: seorang 

teoretikus besar, pembuat kebijakan berpengalaman, dan intelektual publik 

global. Dari Gary, Indiana, menuju Amherst, MIT, Yale, Oxford, World Bank, 

White House, dan Columbia University, perjalanan intelektualnya 

memperlihatkan konsistensi yang kuat: ekonomi harus menjawab 

persoalan masyarakat nyata. Pengalaman masa kecilnya dengan 

kemiskinan, diskriminasi, dan perdebatan politik, pendidikan humanistik di 

Amherst, dan latihan analitis di MIT, semuanya membentuk seorang 

ekonom yang secara teknis kuat tetapi tetap peka terhadap persoalan 

moral dan kelembagaan. (NobelPrize.org) 

Kontribusi ilmiahnya pada ekonomi informasi mengubah cara disiplin ini 

memahami pasar. Dengan menunjukkan bagaimana informasi asimetris, 

adverse selection, dan moral hazard mengganggu hasil pasar, Stiglitz 

meruntuhkan keyakinan simplistis bahwa pasar kompetitif selalu menuju 

efisiensi. Dari fondasi teori ini, ia mengembangkan pandangan yang lebih 

luas tentang pentingnya negara, regulasi, institusi publik, dan desain 

kebijakan. Ia lalu memperluas cakupan itu ke kritik terhadap globalisasi 

https://www.pass.va/content/dam/casinapioiv/pass/pdf-volumi/acta/acta_19/es41-stiglitz.pdf
https://www.nobelprize.org/prizes/economic-sciences/2001/stiglitz/biographical/
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yang salah kelola, ketimpangan yang merusak demokrasi, konsentrasi 

kekuasaan korporasi, dan sempitnya ukuran kemajuan berbasis GDP. 

Gagasan keadilan Stiglitz tidak hadir sebagai traktat filsafat politik, tetapi 

tersebar kuat dalam seluruh karya utamanya. Ia membela fairness dalam 

aturan main, distribusi manfaat yang lebih seimbang, equality of 

opportunity yang lebih nyata, serta pengukuran kemajuan yang lebih 

manusiawi. Ia menolak neoliberalisme yang memutlakkan pasar, tetapi juga 

tidak menolak pasar itu sendiri. Yang ia tawarkan adalah ekonomi politik 

yang lebih matang: kapitalisme yang diatur, negara yang efektif, 

masyarakat sipil yang kuat, dan demokrasi yang terlindungi dari dominasi 

kekayaan. (Columbia News) 

Karena itu, profil intelektual Joseph E. Stiglitz tetap sangat relevan bagi 

dunia kontemporer. Di tengah ketimpangan, kekuasaan korporasi, krisis 

demokrasi, dan pencarian ukuran kemajuan yang lebih baik, Stiglitz 

memberi kita bahasa, alat analisis, dan keberanian moral untuk bertanya: 

ekonomi ini bekerja untuk siapa, dengan aturan siapa, dan menuju 

masyarakat seperti apa. Pertanyaan-pertanyaan itulah yang menjadikan 

Stiglitz bukan sekadar ekonom peraih Nobel, melainkan salah satu suara 

moral-institusional terpenting dalam ekonomi abad ke-21. (Columbia 

Business School) 

 

 

Glosarium 

Adverse selection 

Masalah dalam pasar ketika pihak dengan karakteristik yang lebih berisiko 

atau kurang menguntungkan justru lebih terdorong untuk masuk ke 

transaksi karena informasi tidak seimbang. Konsep ini penting dalam 

asuransi, kredit, dan pasar tenaga kerja. (Columbia Business School) 

Asymmetric information / informasi asimetris 

Keadaan ketika para pelaku ekonomi tidak memiliki informasi yang sama. 

https://news.columbia.edu/content/people-power-and-profits-progressive-capitalism-age-discontent
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
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Ketimpangan informasi ini dapat menyebabkan pasar gagal mencapai hasil 

yang efisien. 

Beyond GDP 

Agenda intelektual dan kebijakan yang menolak ketergantungan 

berlebihan pada GDP sebagai ukuran kemajuan, dan mendorong 

penggunaan indikator yang lebih luas tentang kesejahteraan, distribusi, 

serta keberlanjutan. (OECD) 

Corporate power / kekuasaan korporasi 

Kemampuan perusahaan besar untuk memengaruhi pasar, regulasi, dan 

politik secara tidak proporsional, sehingga berpotensi memperlebar 

ketimpangan dan melemahkan demokrasi. (Columbia News) 

Economics of information 

Cabang ekonomi yang mempelajari dampak informasi yang tidak 

sempurna atau tidak simetris terhadap keputusan, kontrak, dan hasil pasar. 

Stiglitz merupakan salah satu pelopornya. (Columbia Business School) 

Efficient markets hypothesis 

Hipotesis bahwa harga di pasar keuangan telah mencerminkan seluruh 

informasi yang relevan. Nobel Lecture Stiglitz menunjukkan bahwa klaim ini 

jauh lebih terbatas validitasnya daripada yang sering diasumsikan. 

Globalization mismanaged / globalisasi yang salah kelola 

Gagasan Stiglitz bahwa masalah utama bukan globalisasi itu sendiri, 

melainkan cara globalisasi diatur melalui lembaga, kebijakan, dan 

perjanjian yang tidak adil. (ipdcolumbia.org) 

Moral hazard 

Perubahan perilaku setelah kontrak dibuat karena satu pihak tidak 

menanggung seluruh biaya risiko yang ditimbulkannya. Lazim dibahas 

dalam asuransi, keuangan, dan tata kelola. (Columbia Business School) 

Progressive capitalism 

Istilah yang dipakai Stiglitz untuk menggambarkan kapitalisme yang 

https://www.oecd.org/en/publications/for-good-measure_9789264307278-en.html
https://news.columbia.edu/content/people-power-and-profits-progressive-capitalism-age-discontent
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
https://ipdcolumbia.org/publication/globalization-and-its-discontents-revisited-anti-globalization-in-the-era-of-trump/
https://business.columbia.edu/stiglitz/about
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dikoreksi melalui negara yang efektif, regulasi yang baik, pembatasan 

monopoli, investasi publik, dan perlindungan demokrasi. (Columbia News) 

Rent-seeking 

Upaya memperoleh keuntungan ekonomi bukan melalui penciptaan nilai 

baru, melainkan melalui manipulasi aturan, monopoli, privilese, atau 

kedekatan politik. Konsep ini penting dalam kritik Stiglitz terhadap 

ketimpangan dan corporate power. (Columbia News) 
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